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Abstrak Sejarah Artikel
Berpikir kreatif sangat dibutuhkan dalam pendidikan di Era Society 5.0.  Diterima:12-03-2025
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran penting berfikir  Direview:27-03-2025
kreatif dalam kemajuan pendidikan di Era Society 5.0. Pendekatan yang  Disetujui:30-04-2025
digunakan adalah studi literature dari berbagai sumber termasuk buku,

jurnal dan hasil penelitian yang telah dilakukan. Penelitian ini  Kata Kunci
mengindikasikan peranan berpikir kreatif sangat penting sebagai upaya  Berpikir Kreatif,
pengembangan pendidikan di era society 5.0. Strategi penelitian ini  Pendidikan, Era
memanfaatkan berpikir kreatif dengan menggunakan model maupun  Society 5.0

media pembelajaran berbasis teknologi. Salah satu tantangan di era

society 5.0 adalah mendorong peserta didik untuk memanfaatkan

teknologi secara optimal melalui pembelajaran yang dapat mengasah

keterampilan berpikir kreatif, sehingga mereka dapat mempersiapkan

perubahan global yang kompleks.

Abstract Article History
Creative thinking is really needed in education in the Era of Society 5.0.  Received:12-03-2025
This research aims to identify the important role of creative thinking in  Reviewed:27-03-2025
educational progress in the Era of Society 5.0. The approach used is a  Published:30-04-2025
literature study from various sources including books, journals and the

results of research that has been carried out. This research indicates Key Words

that the role of creative thinking is very important as an effort to develop  Creative Thinking,
education in the era of society 5.0. This research strategy utilizes Education, Society
creative thinking by using technology-based learning models and media.  Era 5.0.

One of the challenges in the era of society 5.0 is encouraging students

to make optimal use of technology through learning that can hone

creative thinking skills, so that they can prepare for complex global

changes.
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PENDAHULUAN

Pendidikan berfungsi sebagai sarana utama dalam mentransfer pengetahuan dan
mempersiapkan generasi muda menghadapi perubahan global. Pendidikan selalu berperan
penting sebagai sarana untuk mempersiapkan individu menghadapi tantangan zaman
sesuai dengan perubahan sosial, budaya, dan teknologi (Krayneva et al., 2021). Sesuai
dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Pasal 31 UUD 1945, setiap warga negara
memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan dan pemerintah berkewajiban untuk
menyediakan sistem pendidikan nasional yang dapat diakses oleh semua orang. Setiap
orang memiliki kesempatan untuk berperan dalam pendidikan dan meningkatkan
kesejahteraan bangsa tanpa adanya batasan (Hasanah & Pamulang, 2022). Pendidikan
mencakup segala sesuatu yang dipelajari dan mempengaruhi perkembangan setiap
makhluk hidup (Pristiwanti et al., 2022). Pendidikan adalah salah satu elemen krusial dalam
pengembangan sumber daya manusia. Kehidupan di dunia terus berubah seiring waktu,
mengikuti perkembangan yang terjadi, sehingga sumber daya manusia menjadi kunci dalam
menentukan perubahan global (Sanga & Wangdra, 2023). Pendidikan tidak terbatas pada
pengetahuan teoritis, akan tetapi berfokus pada pengembangan keterampilan yang relevan
dengan kebutuhan masa depan (Davey & Harney, 2023).

Keterampilan abad 21 telah menjadi topik utama yang perlu dimiliki oleh peserta
didik untuk menghadapi tantangan masa depan, termasuk didalamnya Keterampilan berpikir
kreatif. Keterampilan berpikir kreatif merujuk pada Keterampilan individu untuk memperluas
pemahaman mereka dan menghasilkan ide-ide baru yang lebih kreatif berdasarkan ide-ide
yang ada (Mukaromah et al., 2023). Kreativitas dapat diartikan sebagai proses menciptakan
ide-ide baru dengan cara mengubah atau mengadaptasi konsep — konsep yang telah ada
(Gafour & Gafour, 2020). Kreatif adalah Keterampilan dalam setiap orang yang mencakup
ide-ide konsep yang dapat di ubah untuk membuat hal yang bermanfaat (Agustini et al.,
2020). Kreativitas pada anak bisa diasah dengan menyediakan sumber daya yang tepat
dan menciptakan lingkungan anak-anak yang menggunakan sumber daya secara bebas
(Kalin, 2022). Penelitian Phillippe, Elenora, Marion, Jean dan Roger menyebutkan
bahwasannya perkembangan pemikiran kreatif membentuk jaringan yang berkaitan dengan
pemikiran kreatif yang akan diperkuat dengan fleksibilitas yang bergantung pada tingkatan
saraf (Duval et al., 2023). Seseorang tidak akan maju dalam hidupnya, jika tidak memiliki
Keterampilan berpikir kreatif (Mardhiyana & Sejati, 2016).

Keterampilan berpikir kreatif sudah seharusnya diterapkan didalam kurikulum
merdeka yang digunakan Indonesia saat ini, dengan mendorong peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, mengembangkan kreativitas, inovatif dan bakat minat. Akan tetapi,
beberapa peserta didik dari tingkat SD hingga SMA masih belum mengasah keterampilan
berpikir kreatif di sekolah. Meskipun pada tingkat umurnya sudah mencapai kematangan

dan mendapatkan pemikiran yang lebih inovatif. Seiring perkembangan fisik Keterampilan

Jurnal Citra Pendidikan (JCP) | | 33



berpikir kreatif tidak dapat berkembang (Manurung & Marini, 2023), sehingga pendidik perlu
memadukan pembelajaran dengan mengembangkan keterampilan berpikir kreatif agar
menjadi individu yang menyeluruh dan mampu berkontribusi positif kepada masyarakat,
terutama dalam mengatasi masalah lingkungan dengan mengikuti perubahan global (Lestari
& Fitriyah, 2023). Keterampilan berpikir kreatif juga berkontribusi dalam menemukan solusi
baru dan inovatif untuk mengatasi tantangan yang kompleks.

Keterampilan berpikir kreatif dapat diasah dengan meminta dalam menyelesaikan
masalah dan menemukan solusi alternatif (Sarwinda, 2017). Menurut Darwanto, (2019)
mengukur berpikir kreatif dapat dilakukan dengan 4 aspek yakni a) Kelancaran (Fluency)
yakni Keterampilan menghasilkan banyak ide pemikiran, b) Fleksibiltas (Flexibility)
Keterampilan untuk melihat masalah dari berbagai sudut pandang, c) Elaborasi (Elaboration)
Keterampilan untuk menghasilkan sesuatu yang spesifik, d) Orisinalitas (Originality)
Keterampilan menggambarkan ke khasan dari setiap respon yang diberikan. Menurut M.
Aziz Rizki, Ruslana dan Wiwit Artika memaparkan bahwasannya terdapat dua metode yang
digunakan untuk mengukur kreativitas yakni dari sisi holistik yang dilihat dari proses dan
yang kedua dari analitik yang dilihat dari sumber dayanya (Rizki et al., 2020). Guna untuk
memiliki keterampilan berpikir kreatif dan keterampilan di bidang digital maka guru harus
menyiapkan hal tersebut di Era Society 5.0 (Nur et al., 2022).

Era society 5.0 adalah zaman yang mengutamakan manusia dan didukung oleh
teknologi (Rahmawan & Effendi, 2022). Era ini membawa transformasi mendalam, tidak
hanya pada teknologi tetapi juga pada cara manusia berinteraksi dengan mesin dan sistem
otomatisasi. Pada Era Society 5.0 moral dan cara berfikir dapat diubah (Muttagin et al.,
2023). Dalam konteks Era Society 5.0, pendidikan dituntut untuk menciptakan individu yang
mampu berpikir kreatif dan inovatif, sehingga mampu bersaing dan berkembang di dunia
kerja yang semakin kompleks dan dinamis. Era Society 5.0 menekankan pentingnya
kolaborasi antara manusia dan teknologi untuk menghasilkan dampak yang lebih
berorientasi pada kemanusiaan. Di sinilah pentingnya keterampilan berpikir kreatif, karena
teknologi tidak lagi dipandang sebagai ancaman bagi pekerjaan manusia, melainkan
sebagai alat untuk meningkatkan kreativitas dan Keterampilan inovasi. Salah satu
keterampilan berpikir kreatif menjadi keterampilan kunci dalam pendidikan, terutama di era
ini dimana tuntutan untuk menemukan solusi baru dan pendekatan inovatif sangat
diperlukan. Kreativitas dalam pendidikan memungkinkan peserta didik untuk lebih fleksibel
dalam berpikir dan memecahkan masalah, yang akan membantu mereka beradaptasi
dengan cepat di dunia kerja yang terus berubah. Peran guru di era society ini dengan
mengubah penyedia informasi menjadi penyedia latihan (Alfalah, 2022). Para guru memiliki
peran penting dalam membangun sistem pendidikan dengan mempersiapkan generasi
masa depan menjadi pemimpin yang tangguh dan kreatif di Era Society 5.0 yang dinamis

dengan memanfaatkan potensi teknologi dan menggabungkannya dengan pendekatan
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pendidikan yang inovatif (Sukmawati et al.,, 2023). Agar lulusan pendidikan dapat
mewujudkan dan mengembangkan diri dengan inovasi melalui pemikiran maupun tingkah
laku, maka pada Era Society 5.0 menekankan pendidikan moral, budi pekerti serta
keteladanan (Larasati & Aslamiah, 2023).

Upaya pengembangan keterampilan berpikir kreatif perlu dilakukan untuk memotivasi
peserta didik dalam menghadapi perubahan yang nyata. Selain itu, para pendidik juga dapat
mempersiapkan strategi yang akurat dalam proses pembelajaran agar mendorong
perubahan pendidikan yang semakin berkembang. Era society 5.0 dimana zaman yang
mensinergikan antara teknologi dengan kemanusiaan, yang artinya bukan hanya menguasai
teknologi akan tetapi turut serta dalam pemanfaatan teknolgi tersebut dengan berpikir
secara kreatif dan inovatif. Dengan adanya hal tersebut, pendidik dapat mengintegrasikan
metode pembelajaran yang berbasis teknologi untuk membekali peserta didik dan
memperkuat karakter positif untuk menghadapi zaman yang lebih kompleks (Zaki et al.,
2024). Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami signifikansi berpikir kreatif dalam
pendidikan di Era Society 5.0. Penelitian ini berfokus apada kajian mengenai peranan
berpikir kreatif sebagai salah satu pengembangan pendidikan di era society 5.0. Selain itu,
guru perlu menyadari betapa krusialnya peranan mereka sebagai landasan bagi peserta

didik dalam menghadapi tantangan di era society 5.0.

METODE PENELITIAN

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode studi literature. Studi
literature merujuk pada kumpulan penelitian yang berkaitan dengan teknik pengumpulan
data dari sumber-sumber pustaka, atau objek penelitian yang diperoleh melalui informasi
dari berbagai sumber seperti jurnal, buku, tesis dll (Sabella, 2021). Metode literatur review
ini bertujuan untuk mendekskripsikan, merangkum, dan menganalisis suatu penelitian dari
berbagai sumber, seperti buku, jurnal ilmiah, dan karya ilmiah yang lain yang relevan
dengan topik yang diteliti. Proses penulisan literatur review melalui beberapa tahapan yang
dirangkum pada Gambar 1.1 berikut.

O
Penentuan Mengumpulkan Merangkum
tema 8-10 artikel yang artikel Mencari
terkait artikel

tambahan
jika belum

\ relevan /

Menulis telaah Mengkaji isi dan l
literatur kedalaman artikel | —

Gambar 1.1 Tahapan Penulisan Telaah Literatur (Nakano & Muniz, 2018)
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Data dikumpulkan melalui sumber dari berbagai jurnal terakreditasi dan bereputasi,
baik nasional maupun internasional yang dapat dipertanggungjawabkan. Basis data jurnal
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Google Scholar, Scopus, World of Science
(WoS), Directory of Open Acces Journal (DOAJ). Pencarian literatur menggunakan kata
kunci Berpikir Kreatif dengan memanfaatkan web akademik yang tercantum pada artikel
jurnal yang berkaitan. Untuk memastikan relevansi dan kualitas artikel, maka artikel yang
dipilih 5-10 tahun terakhir.

Teknik pengumpulan data dalam studi literatur dengan mencari studi pustaka,
pengumpulan buku maupun tinjauan pustaka, sedangkan terkait analisis data menggunakan
identifikasi celah pengetahuan, pembacaan artikel ilmiah dan mengevaluasi sumber baik
dari sisi kelebihan maupun dari sisi kekurangannya. Jika artikel sudah terkumpul maka perlu
merangkum informasi yang didapatkan. Apabila literature yang didapatkan kurang, maka
perlu adanya penambahan referensi. Selanjutnya dilakukan perbandingan terhadap
beberapa artikel. Artikel yang dipilih bukan saja menjadi referensi pendukung, namun artikel
yang dipilih juga sebagai dasar untuk mengembangkan argumen dalam merancang model

konseptual yang lebih komprehensif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Studi literatur dan analisis data menghasilkan berbagai informasi dari sumber
akademik yang relevan serta temuan penelitian yang mendukung. Adapun hasil penelitian
yang diperoleh terangkum dalam Tabel 1.1 berikut.
Tabel 1.1 Hasil Beberapa Penelitian

Penulis (Tahun) Jurnal Judul Metode Hasil Penelitian
Penelitian
Anik  Handayani, Jurnal Basicedu Meta-Analisis Model = Meta-Analisis  Problem Based
Henny Dewi Pembelajaran Learning sebagai
Koeswanti (2021) Problem Based model
Learning (PBL) pembelajaran yang

Untuk Meningkatkan
Keterampilan
Berpikir Kreatif

dapat
meningkatkan
keterampilan
berfikir kreatif
peserta didik.
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Penulis (Tahun) Jurnal Judul Metode Hasil Penelitian
Penelitian

Setia Lara Jurnal limiah Pengaruh Model Kuantitatif Pengaruh  Model

Wanggi, Didik Profesi Pembelajaran Project Based

Santoso , Tri Ayu Pendidikan Project Based Learning

Lestari (2023) Learning Terintegrasi dapat

Terintegrasi
Etnosains Terhadap
Keterampilan
Berpikir Kreatif
Peserta didik Pada
Mata Pelajaran IPA
Kelas VII di SMPN 2
Pujut

meningkatkan
Keterampilan
Berfikir Kreatif

Magdalena Jurnal Educatio  Efektivitas Model  Meta Analisis  Model
Elendiana, Tego Pembelajaran NHT Pembelajaran
Prasetyo (2021) dan Model Numbered  Head
Pembelajaran STAD Together (NHT)
Terhadap lebih  baik dari
Keterampilan Student Team
Berpikir Kreatif Pada Achievement
Pembelajaran Division (STAD)
Tematik dalam
meningkatkan
keterampilan
berpikir kreatif.
Desty Dwi Jurnal Basicedu Pengaruh Pre-Eksperimen Media Video
Rochmania, Arina Penggunaan Media Animasi dapat
Restian (2022) Belajar Video meningkatkan
Animasi terhadap keterampilan
Proses Berpikir berpikir kreatif

Kreatif Peserta didik
Sekolah Dasar

Silvia Bella JPF (Jurnal Penggunaan Media Kuantitatif Menggunakan
Yolanda, | Ketut Pendidikan Video Sparkol Media Video
Mahardika, Iwan Fisika) FKIP UM Terhadap Sparkol dapat
Wicaksono (2021) Metro Keterampilan meningkatkan
Berpikir Kreatif Keterampilan
Peserta didik Pada berpikir kreatif
Pembelajaran IPA di
SMP
Cici Romayanti, ALOTROP, Pengembangan E- Penelitian dan Dengan
Agus Sundaryono, Jurnal Modul Kimia Pengembangan mengembangan E-
Dewi Handayani Pendidikan dan Berbasis Modul Kimia
(2020) llmu Kimia Keterampilan denagn
Berfikir Kreatif menggunakan
Dengan Kvisoft Flipbook
Menggunakan Maker  dikatakan
Kvisoft Flipbook layak dalam
Maker meningkatkan

Keterampilan
berfikir kreatif.
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Penulis (Tahun) Jurnal Judul Metode Hasil Penelitian
Penelitian
Lenny Journal of Penggunaan Media Deskriptif Media video
Lenggogeni, Siti Elementary Video Animasi Kualitatif animasi
Rogoyyah(2021) Education Berbantuan Scratch berbantuan scratch
Melalui Model melalui model
Pembelajaran pembelajaran
Picture And Picture picture and picture
Terhadap dapat
Keterampilan meningkatkan
Berfikir Kreatif keterampilan
Peserta didik Pada berfikir kreatif
Mata Pelajaran IPA peserta didik
Materi Daur Hidup
Hewan Kelas IV
Nabila Aqgidatul Mathema Penerapan  Model Kuasi Model  Discovery
Aisyah, Ahmad Journal Discovery Learning Eksperimen Learning berbasis
Anis Abdullah, Berbasis etnomatematika
Muhammad Najib Etnomatematika berbantuan
Mubarrok, Robiatul Berbantuan GeoGebra dapat
Adawiya, Dyahsih Geogebra terhadap meningkatkan
Alin Sholihah Keterampilan Keterampilan
(2024) Berpikir Kreatif berfikir kreatif
Matematis
Anif Istiningsih, EDUKASI : Peningkatan Penelitian Model
Mawardi , Herlina Jurnal Penelitian Keterampilan Tindakan Kelas Pembelajaran Mind
Kasih Intan dan Artikel Berpikir Kreatif (PTK) Mapping dapat
Permata (2019) Pendidikan Melalui Penerapan meningkatkan
Model Pembelajaran keterampilan
Mind Mapping berfikir kreatif
Annisa Nurul Jurnal Upaya Penelitian Terdapat
Aflah, Rizki Pengembangan Meningkatkan Tindakan Kelas peningkatan
Ananda, Yenni Pendidikan Keterampilan (PTK) terhadap Model
Fitra Surya, Ory Dasar Berfikir Kreatif Project Based
Syafari Jamel Menggunakan Learning secara
Sutiyan (2023) Model Project Based klasikal
Learning Pada
Peserta didik

Sekolah Dasar

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa kemampuan berpikir kreatif di

Era Society 5.0 dapat ditingkatkan melalui strategi pembelajaran yang memanfaatkan model

dan media berbasis teknologi. Pemanfaatan strategi pembelajaran bisa menggunakan

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), model pembelajaran Project Based

Learning, model pembelajaran NHT, model Discovery Learning, model pembelajaran Mind

Mapping. Sedangkan pemanfaatan teknologi bisa menggunakan Media Belajar Video

Animasi, Media Video Sparkol, Kvisoft Flipbook Maker, Media Video Animasi Berbantuan

Scratch.
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Pembahasan

Pemaparan hasil penelitian perlu diikuti dengan pembahasan untuk mengenalisis
temuan secara lebih mendalam dan memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai
keterampilan berpikir kreatif.
1. Konsep Berpikir Kreatif

Berpikir kreatif adalah salah satu keterampilan yabng sangat penting di abad 21, karena
berkontribusi besar dalam menyelesaikan masalah dan menciptakan inovasi (Adeoye &
Jimoh, 2023). Pemikiran kreatif sangat penting untuk mengembangkan individu yang mandiri
dan inovatif. Melalui Keterampilan berpikir kreatif dapat menumbuhkan bakat berkualitas
tinggi di masyarakat, dimana kreativitas semakin dihargai. Pemikiran kreatif bersifat
independen, inovatif, dan penting untuk menumbuhkan bakat berkualitas tinggi (Xiong,
2024). Berpikir kreatif melibatkan menganalisis informasi secara objektif, mengenali faktor-
faktor yang mempengaruhi, dan mengeksplorasi alternatif di luar pengalaman pribadi. Hal Ini
sangat krusial untuk proses pengambilan keputusan dan penyelesaian masalah, yang
berasal dari Keterampilan penilaian diri ego (Djebbar, 2024). Individu yang memiliki
Keterampilan berpikir kreatif dapat menciptakan solusi atau gagasan baru yang relevan
dengan kebutuhan atau keadaan tertentu. Tidak hanya mengandalkan ide yang abstrak atau
imajinatif, Keterampilan berpikir kreatif juga berfokus pada realitas, yakni bagaimana ide
tersebut dapat diterapkan dengan efektif untuk memperoleh hasil atau informasi yang lebih
baik. Kreativitas seperti ini penting di berbagai bidang kehidupan, dari pekerjaan hingga
kehidupan sehari-hari, karena mendorong seseorang untuk tidak hanya mengulangi cara-
cara lama, tetapi juga menemukan pendekatan yang lebih baik dan relevan dengan
tantangan yang dihadapi (Susanti et al., 2022).

Hubungan berpikir kreatif sangat erat kaitannya dalam pengetahuan salah satunya
adalah ilmu pengetahuan sosial. Pada proses pembelajaran berpikir kreatif dapat
berkontribusi pada peningkatan keterampilan peserta didik dalam memecahkan masalah
melalui proses kognitif dan afektif. Hal ini sangat diperlukan oleh peserta didik agar selalu
untuk membiasakan diri menghadapi berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari
dengan memanfaatkan kreativitasnya (Suratno, 2022). Mata pelajaran IPA memiliki
hubungan yang erat dengan berpikir kreatif karena dapat memecahkan masalah yang
kompleks. Melalui pengembangan keterampilan berpikir kreatif, peserta didik dibekali untuk
melakukan penemuan ilmiah, menciptakan inovasi teknologi, dan mengambil keputusan
yang efektif dalam menghadapi masalah dikehidupan nyata. Selain itu, kurangnya
keterampilan berpikir kreatif dapat menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran (Harefa et al., 2020).

Berpikir kreatif memiliki hubungan yang erat dengan matematika dalam pembelajaran.
Peserta didik dapat meningkatkan keterampilan berpikir mereka dengan cara yang

terstruktur, logis, kritis, kreatif, dan koheren. Kreativitas dalam matematika didefinisikan
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sebagai proses menemukan solusi yang orisinal atau baru untuk masalah yang diberikan,
serta menghasilkan masalah dan perspektif baru terhadap masalah yang ada (Mulia &
Rahayu, 2023). Pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk menggunakan berbagai
strategi dalam memecahkan masalah dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka
dalam proses belajar (Sappaile et al., 2023). Implikasi pembelajaran terkait erat dengan
pemikiran kreatif melalui pengembangan kebiasaan, pengenalan kecerdasan ganda, dan
pembentukan pola pembelajaran yang efektif. Dengan berfokus pada aspek-aspek ini,
pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan menarik yang
memupuk kreativitas (Destiyanti & Setiana, 2020).

Menurut Torrance indikator utama berpikir kreatif meliputi kelancaran (fluency),
menunjukkan Keterampilan untuk menghasilkan sejumlah besar atau ide tanggapan dari
suatu permasalahan fleksibilitas; (flexibility), merujuk pada kapasitas untuk menghasilkan
beragam ide atau pendekatan berbagai bidang; orisinalitas (originality), berupa keunikan ide
yang dihasilkan oleh seseorang; dan elaborasi (elaboration) melibatkan penambahan detalil
pada suatu ide yang telah diberikan (Wallach & Torrance, 1968). Komponen-komponen ini
penting untuk mengevaluasi Keterampilan individu untuk menghasilkan ide dan solusi.

2. Strategi Mengembangkan Berpikir Kreatif di Era Society 5.0

Strategi berasal dari kata yunani “Stretegos”, kata yunani ini berarti metode yang
digunakan untuk mencapai tujuan (Fahim, 2020). Tentu dalam mengembangkan berfikir
kreatif perlu adanya strategi yang harus diterapkan di Era Society 5.0. Menurut penelitian
yang dilakukan Triwahyuni Wardhany dan Abdul Muhid terdapat berbagai model
pembelajaran yang dapat mendukung berpikir kreatif diantaranya yakni Research Based
Learning, Authentic Learning, Project Based Learning, Problem-Based Learning, Contextual
Learning, Problem Posing Learning, Model STEM-E, Critical Creative Thinking, Model
Scientific, Discovery Learning, Creative Problem Solving (Wardhany & Muhid, 2024). Selain
itu, dengan menggunakan media pembelajaran, peserta didik dapat mengembangkan cara
yang tepat untuk berpikir kreatif saat pembelajaran (Supiadi et al., 2023).

3. Tantangan Dan Solusi Dalam Menerapkan Berpikir Kreatif di Era Society 5.0

Di era Society 5.0, penerapan berpikir kreatif menghadapi berbagai tantangan, terutama
terkait pesatnya perkembangan teknologi dan perubahan sosial yang dinamis. Salah satu
tantangan utama adalah kesenjangan keterampilan digital, di mana tidak semua individu
memiliki akses atau Keterampilan yang memadai untuk memanfaatkan teknologi secara
optimal dalam menciptakan solusi kreatif (Jackman et al., 2021). Tantangan yang dihadapi
pendidik dalam penerapan kurikulum merdeka yang memadukan teknologi di era Society 5.0
cukup kompleks. Guru harus menguasai beragam teknologi modern, seperti 10T, Al, Big
Data, dan robotika, serta mampu memotivasi peserta didik untuk berpikir kritis dan kreatif.

Selain itu, peningkatan kompetensi guru menjadi hal yang krusial dalam menghadapi
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peralihan dari revolusi industri 4.0 ke Society 5.0, agar dapat menghasilkan pendidikan
berkualitas di Indonesia (Astini, 2022).

Seiring kemajuan teknologi terdapat beberapa tantangan yang berhubungan dengan
karakter bangsa dan dibentuk sejak dini. Oleh karena itu, pihak yang bertanggung jawab,
para pengajar, pembelajar, serta dinas pendidikan dan Kemendikbud diharapkan untuk
melibatkan Keterampilan berpikir kreatif dalam proses pembelajaran. Hal ini mencakup
penerapan konsep taksonomi Bloom melalui pendekatan Higher Order Thinking Skills
(HOTS). Tantangan dalam pendidikan pada era society 5.0 lebih berat dibandingkan era
sebelumnya (Mahfuddin et al., 2023). Permasalahan yang sering dihadapi oleh peserta didik
adalah kurangnya disiplin dalam menyelesaikan tugas, yang berdampak pada sikap mereka
terhadap tanggung jawab mereka sendiri. Kreativitas peserta didik masih terbatas dan
belum optimal, sehingga mereka tidak dapat mencapai potensi diri mereka (Primayonita et
al., 2020). Dengan adanya hal tersebut, guru perlu memadukan suatu pembelajaran yang
menyenangkan untuk menerapkan berpikir kreatif peserta didik. Akan tetapi, guru sendiri
juga perlu meningkatkan keterampilan digital mereka, mengadopsi kerangka pedagogis
yang inovatif, dan memanfaatkan teknologi canggih untuk menumbuhkan kreativitas dan
keterlibatan diantara peserta didik (DeWitt & Alias, 2023).

Melalui model pembelajaran yang inovatif, keterampilan peserta didik dapat ditingkatkan
karena melibatkan mereka dalam mengerjakan suatu proyek dan menyelesaikan
permasalahan (Limbong et al.,, 2024). Model pembelajaran PBL merupakan salah satu
model yang dapat mengembangan keterampilan berpikir kreatif peserta didik. Hal ini terbukti
efektif dapat dilihat dari data yang menunjukkan peningkatan nilai keterampilan berpikir
kreatif peserta didik dalam kelas yang menerapkan model PBL secara konsisten.
Peningkatan nilai ini menunjukkan bahwa PBL berhasil merangsang kreativitas peserta didik
dengan melibatkan mereka dalam pemecahan masalah yang nyata dan kompleks
(Simangunsong, 2023). Integrasi teknologi dalam pendidikan, termasuk penerapan
Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR), sangat berpengaruh dalam
mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi era Society 5.0, dimana keterampilan
berpikir kreatif sangat dibutuhkan. Dengan teknologi AR dan VR, peserta didik dapat
mempelajari konsep sains dan teknologi secara mendalam dan interaktif, sehingga
mendorong mereka untuk mengembangkan Keterampilan problem-solving dan inovasi
(Ferdiansyah et al., 2023). Dengan adanya penggabungan pembelajaran berbasis media,
menekankan HOTS, menciptakan lingkungan interaktif, mempromosikan kolaborasi, dan
memfasilitasi pengajaran yang efektif, pendidik dapat secara signifikan mengembangkan

keterampilan berpikir kreatif peserta didik.
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa peran berpikir kreatif sangat
krusial dalam pengembangan pendidikan di era society 5.0. Sebagai pendidik, guru perlu
menerapkan strategi dalam meingkatkan keterampilan berpikir kreatif dengan
mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran seperti video animasi, media video
sparkol, kvisoft flipbook maker, media video animasi berbantuan scratch. Beberapa model
pembelajaran dengan melibatkan peserta didik secara aktif seperti Problem Based Learning
(PBL), model pembelajaran Project Based Learning, model pembelajaran NHT, model
Discovery Learning, model pembelajaran Mind Mapping efektif untuk mendukung peserta
didik dalam meningkatkan berpikir kreatif. Tantangan di era society 5.0 adalah memberikan
motivasi kepada peserta didik untuk memanfaatkan teknologi secara optimla melalui
pembelajaran yang dapat meningkatkan berpikir kreatif, sehingga mereka dapat siap
menghadapi perubahan global yang kompleks.
Saran

Peran berpikir kreatif dalam pendidikan di era 5.0 ini tidak hanya terbatas pada
pengembangan metode pengajaran baru, tetapi juga mendukung penyusunan kurikulum
yang responsif terhadap kebutuhan zaman, mendorong inovasi dalam proses belajar-
mengajar, serta membekali peserta didik dengan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi dan
problem solving yang diperlukan untuk menghadapi perubahan teknologi dan sosial. Oleh
karena itu, untuk penelitian selanjutnya bisa dilakukan dengan mengaitkan keterampilan
abad 21 yang lainnya untuk mengembangkan pendidikan di era society 5.0.
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